V. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh simpulan yaitu:

1. Penambahan minyak atsiri daun serai wangi yang optimum untuk
parameter sifat fisik sediaan gel yang meliputi organoleptik, homogenitas,
pengujian pH, daya sebar, dan uji konsistensi sediaan adalah 6 %.

2. Diameter zona hambat minyak atsiri daun serai wangi dalam bentuk
sediaan gel terhadap P. acnes sebesar 1,456 cm dan S. aureus sebesar
1,280 cm dengan KHM masing-masing sebesar 2 %.

3. Minyak atsiri daun serai wangi dalam bentuk sediaan gel tidak

menyebabkan iritasi pada kulit kelinci.

B. Saran
Berdasarkan penelitian “Minyak Atsiri Daun Serai Wangi Dalam

Bentuk Sediaan Gel Sebagai Antibakteri”, dapat diajukan saran yaitu:

1. Perlu dilakukan pembuatan sediaan gel minyak atsiri serai wangi dengan
volume yang lebih besar £65 ml agar mencukupi untuk dilakukan uji
viskosimeter sehingga dapat mengetahui pengaruh lama penyimpanan
dibandingkan dengan stabilitas kekentalan sediaan gel minyak atsiri daun
serai wangi.

2. Kontrol positif dapat dicoba menggunakan antibakteri yang ada di pasaran
sehingga hasil dapat dibandingkan dengan antibakteri sediaan gel minyak

atsiri daun serai wangi.
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3. Perlu dilakukan pengamatan selama 30 hari pada uji daya sebar sehingga
dapat mengetahui pengaruh lama penyimpanan dengan stabilitas daya
sebar sediaan gel minyak atsiri daun serai wangi.

4. Perlu dilakukan pengamatan Konsentrasi Hambat Minimum dengan
menggunakan konsentrasi lebih kecil dari 2%.

5. Perlu dilakukan analisis fitokimia menggunakan kromatografi terutama
untuk mengetahui senyawa-senyawa antibakteri pada minyak atsiri daun

serai wangi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan

Bulan

Feb

Mar

Apr

Mei

Jul

Pengambilan sampel

Identifikasi tanaman

Penyiapan bahan

Penyediaan minyak atsiri

Sterilisasi alat & LAF

Pembuatan medium NA,
NB, MH

Uji kemurnian bakteri

Perbanyakan bakteri uji

Pembuatan starter bakteri
uji

Pengamatan pertumbuhan
bakteri

Pembuatan formula sediaan

Evaluasi sediaan gel

Pengujian mikrobiologi

Uji iritasi

Analisis Data

Penulisan naskah

Ujian

Lampiran 2. Perhitungan Seri Pengenceran KHM

1.

Konsentrasi 2%
V1. N1 = V2. No

V1.100% =10 ml. 2%

V1 =0,2 ml (medium NB 9,8 ml)

Konsentrasi 4%

V1. N1 = V2. N2

V1. 100% =10 ml. 4%

V1 =0,4 ml (medium NB 9,6 ml)

Konsentrasi 6%
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V1. N1 = V2. N>
V1. 100% =10 ml. 6%
V1 =0,6 ml (medium NB 9,4 ml)

4. Kontrol positif (klindamisin)
250 mg dalam 100 ml akuades steril (25 ppm)

5. Kontrol negatif (HPMC)
2 gr HPMC dalam 20 ml akuades steril

Lampiran 3. Perhitungan Biomassa

A. Perhitungan
Rumus : Biomassa =) W- Wy

Keterangan :
Wo = petri kosong sudah berlabel

YW = petri + isi (setelah dikeringkan)

Jam ke 15 = 16,78 — 16,43
=0,35¢r

a. S.aureus

Jamke 0 =16,86-16,67 Jam ke 18 = 16,76 — 16,37
=0,19 gr =0,39 gr

Jam ke 3 =16,88 — 16,66 Jam ke 21 =16,76- 16,35
=0,22 gr =041 qr

Jamke 6 =16,83-16,55 Jam ke 24 =16,70- 16,31
=0,28 gr =0,39 gr

Jamke9 =16,72-16,43
=0,29 gr

Jam ke 12 = 16,74 - 16,41
=0,33gr
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b. P. acnes

Jamke 0 =16,91-16,73 Jam ke 18 = 17,10 - 16,75
=0,18 gr =0,35¢r

Jam ke 3 =16,88 - 16,71 Jam ke 21 =17,14- 16,80
=017 gr =0,34gr

Jamke 6 =17,01-16,81 Jam ke 24 =17,08- 16,73
=0209r =0,35¢r

Jam ke 9 =17,04-16,78
=0,26 gr

Jam ke 12 = 17,06 — 16,73
=0,33¢r

Jam ke 15 =17,08 — 16,79
=0,29 gr

Lampiran 4. Perhitungan Indeks Iritasi (Hayes, 2007)

INDEKS IRITASI
_.edema 24 jam + edema 48 jam + edema 72 jam + eritema 24 jam + eritema 48 jam + eritema72 jam

6

_ 04+0+0+0+0+0

- = 0 (tidak mengiritasi)



Lampiran 5. Data Aktivitas Antibakteri Minyak Atsiri Daun Serai Wangi
Dalam Bentuk Sediaan Gel Terhadap P. acnes dan S. aureus

Tabel 14. Data Aktivitas Antibakteri Sediaan Gel Terhadap Bakteri Uji

Perlakuan Pengulangan Diameter Zona hambat (cm)
P. acnes S. aureus
K- 1 0 0
2 0 0
3 0 0
4 0 0
5 0 0
Rata-rata K- 0
K+ 1 fleets 19
2 1,6 15
3 1,2 1,8
4 1,6 2
5 14 1,9
Rata-rata K+ 1,46 1,88
2 % 1 14 1,1
2 1,4 1,2
3 1,4 1,3
4 155 1,2
5 1 1,2
Rata-rata 2 % 1,42 1,2
4 % 1 1,6 1,6
2 1,8 1,7
3 1,9 1,6
4 1,8 1,8
5 2,0 i
Rata-rata 4 % 1,82 1,64
6 % 1 19 1,6
2 1,7 1,7
3 2,1 1,7
4 2,1 1,7
5 2,2 1,7
Rata-rata 6 % 2 1,68




Lampiran 6. Uji ANOVA dan DMRT

Faktor antar subjek

72

Label nilai N hitung
Kelompok 1.00 PA 25
2.00 SA 25
Perlakuan 1.00 K- 10
2.00 K+ 10
3.00 2% 10
4.00 4% 10
5.00 6% 10
Tabel 15. Hasil ANOVA
Sumber Jumlah Derajat | Rata-rata | F hitung | Signifikan
kuadrat bebas jumlah
kuadrat
Model 23.964% 5 4.793 3.587 .008
terkoreksi
Intercept 87.649 1 87.649 | 65.602 .000
Kelompok 871 1 871 .652 424
Perlakuan 23.093 4 5.773 4.321 .005
Galat 58.787 44 1.336
Total 170.400 50
Total 82.751 49
terkoreksi
a. Koefesien determinasi (R Square) =,290
Keterangan: Signifikan/Sig. = Probabilitas kesalahan yang dihitung
Tabel 16. Hasil uji DMRT (SPSS)
Duncan??
Perlakuan N hitung 1 Subset 5
K- 10 .0000
2% 10 1.3700
K+ 10 1.6700
4+ 10 1.7800
6% 10 1.8000
Sig 1.000 456




Tabel 17. Pendugaan nilai rataan marginal (SPSS)
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1. Kelompok
Variabel tak bebas: hasil
Kelompok Rata-rata Standar nilai Tingkat kepercayaan 95%
galat Batas bawah Batas atas
PA 1.456 231 .990 1.922
SA 1.280 231 726 1.658
2. Perlakuan
Variabel tak bebas: hasil
Perlakuan Rata-rata Standar nilai Tingkat kepercayaan 95%
galat Batas bawah Batas atas
K- -2.220E-16 .366 -737 737
K+ 1.670 .366 .933 2.407
2% 1.370 .366 .633 2.107
4% 1.780 .366 1.043 2.517
690 1.800 .366 1.063 2.537

Lampiran 7. Dokumentasi Tanaman Serai Wangi

Gambar 17. Tanaman Serai Wangi yang berumur 8 bulan (Sumber: Dokumentasi
Pribadi, 2018)
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Lampiran 8. Dokumentasi Destilasi Minyak Atsiri

Gambar 18. Daun Serai Wahgi/yang dipotonipoton iO,cm (Sumber:
Dokumentasi Pribadi, 2018

Gambar 19. Satu set alat destilator (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2018)
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Li!ﬂ-‘f*'i .

Gambar 20. Minyak dan air yang ter>p‘isah (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2018)

Lampiran 9. Dokumentasi Identifikasi Bakteri

Gambar 21. Hasil inokulasi bakteri Staphylococcus aureus (kiri) dan
Propionibacterium acnes (kanan) (Sumber: Dokumentasi
Pribadi, 2018)
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Gambar 22. Starter bakteri S. aureus (kiri) dan P. acnes (kanan) (Sumber:
Dokumentasi Pribadi, 2018)

- > 3
Gambar 23. Morfologi koloni bakteri P. acnes pengenceran 10 (Sumber:
Dokumentasi Pribadi, 2018)

Gambar 24. Morfologi koloni bakteri P. acnes pengenceran 10
(Sumber:Dokumentasi Pribadi, 2018)

T
. vé

Gambar 25. Morfologi koloni bakteri P. acnes pengenceran 10° (Sumber:
Dokumentasi Pribadi, 2018)
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Gambar 26. Morfologl koloni bakteri S. aureus pengenceran 10° (Sumber:
Dokumentasi Pribadi, 2018)

Gambar 27. Morfologl koloni bakteri S. aureus pengencern 10 (Sumber:
Dokumentasi Pribadi, 2018)

Gambar 28. Morfologi koloni bakteri S. aureus pengenceran 10~° (Sumber:
Dokumentasi Pribadi, 2018)

Lampiran 10. Dokumentasi Evaluasi Fisik Sediaan Gel

2% \ 4% 6%

A

Gambar 29. Sediaan minyak atsiri serai wangi dalam bentuk gel konsentrasi 2 %, 4
%, dan 6 % (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2018)

(33
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Gambar 30. Konsistensi sediaan minyak atsiri daun serai wangi dalam bentuk gel
konsentrasi 2 %, 4 %, 6 % pada hari ke-1 yaitu stabil (Sumber:
Dokumentasi Pribadi, 2018)

Gambar 31. Konsistensi sediaan minyak atsiri daun serai wangi dalam bentuk gel
konsentrasi 2 %, 4 %, 6 % pada hari ke-5 yaitu stabil (Sumber:
Dokumentasi Pribadi, 2018)

Gambar 32. Konsistensi sediaan minyak atsiri daun serai wangi dalam bentuk gel
konsentrasi 2 %, 4 %, 6 % pada hari ke-10 yaitu stabil (Sumber:
Dokumentasi Pribadi, 2018)
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Gambar 33. Konsistensi sediaan minyé?htsiri daun serai wangi dalam bentuk gel
konsentrasi 2 %, 4 %, 6 % pada hari ke-15 yaitu stabil (Sumber:
Dokumentasi Pribadi, 2018)

i oo |

Gambar 34. Konsistensi sediaan minyak atsiri daun serai wangi dalam bentuk gel
konsentrasi 2 %, 4 %, 6 % pada hari ke-20 yaitu stabil (Sumber:
Dokumentasi Pribadi, 2018)

Gambar 35. Konsistensi sediaan minyk atsiri daun serai wangi dalam bentuk gel
konsentrasi 2 %, 4 %, 6 % pada hari ke-25 yaitu stabil (Sumber:
Dokumentasi Pribadi, 2018)
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Gambar 36. Konsistensi sediaan minya atsiri daun serai wangi dalam bentuk gel
konsentrasi 2 %, 4 %, 6 % pada hari ke-30 yaitu stabil (Sumber:
Dokumentasi Pribadi, 2018)
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Lampiran 11. Dokumentasi Aktivitas Antibakteri Sediaan Gel

Gambar 37. Hasil uji antibakteri tehadap P. acnes (Sumber: Dokumentasi Pribadi,
2018)
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Gambar 38. Hasil uji antibakteri terhadap S. aureus (Sumber: Dokumentasi Pribadi,
2018)
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Lampiran 12. Dokumentasi KHM

Gambar 39. Hasil uji KHM K- terhadap P. acnes yaitu ada pertumbuhan (Sumber:
Dokumentasi Pribadi, 2018)

Gambar 40. Hasil uji KHM K+ terhadap P. acnes vaitu tidak ada pertumbuhan
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2018)

Gambar 41. Hasil uji KHM Konsentrasi 2 % terhadap P. acnes yaitu tidak ada
pertumbuhan (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2018)
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Gambar 42. Hasil uji KHM Konsentrasi 4 % terhadap P. acnes yaitu tidak ada
pertumbuhan (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2018)

Gambar 43. Hasil uji KHM Konsentrasi 6 % terhadap P. acnes yaitu tidak ada
pertumbuhan (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2018)

Gambar 44. Hasil uji KHM K- terhadap S. aureus yaitu tidak ada pertumbuhan
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2018)
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Gambar 45. Hasil uji KHM K+ terhadap S. aureus yaitu ada pertumbuhan (Sumber:
Dokumentasi Pribadi, 2018)

Gambar 46. Hasil uji KHM Konsentrasi 2 % terhadap S. aureus yaitu tidak ada
pertumbuhan (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2018)

Gambar 47. Hasil uji KHM Konsentrasi 4 % terhadap S. aureus yaitu tidak ada
pertumbuhan (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2018)
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Gambar 48. Hasil uji KHM Konsentrasi 6 % terhadap S. aureus yaitu tidak ada
pertumbuhan (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2018)
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Lampiran 13. Uji Iritasi

Gambar 49. Uji iritasi sediaan konsentrasi 2 % vyaitu tidak mengiritasi (Sufnber:
Dokumentasi Pribadi, 2018)
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Gambar 50. Uji iritasi sediaan konsentrasi 4 % yaitu tidak mengiritasi (Sumber:
Dokumentasi Pribadi, 2018)



Gambar 51. Uji iritasi sediaan konsentrasi
Dokumentasi Pribadi, 2018)
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Gambar 52. Uji iritasi kontrol - yaitu tidakmengiiritasi (Sumber: Dokumentasi;

Pribadi, 2018)
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Gambar 53. Uji iritasi kontrol + yaitu tidak mengiritasi (Sumber: Dokumentasi
Pribadi, 2018)
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